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ABSTRAK

Indah Rizky, 1501270074, Pengaruh Pembiayaan Bermasalah dan
Tingkat Bagi Hasll Terhadap Profitabilitas Pada PT Bank Sumut Syariah,
Pembimbing Dr. Hj. Maya Sari, M.S

Penelitian ini Penelitian ini meneliti tentang Pengaruh Pembiayaan
Bermasalah dan Tingkat Bagi Hasil Terhadap Profitabilitas Pada PT Bank Sumut
Syariah, penelitian ini menggunakan data sekunder yang disajikan pada web
resmi Bank Indonesia dan laporan keuangan PT. Bank Sumut Syariah Medan.
Model yang digunakandalam penelitian ini adalahanalisis regres linier
berganda.

Hasilnya menunjukkan bahwa pembiayaan bermasalah secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas pada Bank Sumut
Syariah Cabang Medan. Untuk bagi hasil secara parsial berpengaruh negatif tapi
signifikan terhadap profitabilitas. Sedangkan pembiayaan bermasalah dan bagi
hasil secara simultan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas Bank Sumut
Syariah Cabang Medan.

Kata Kunci : Pembiayaan Bermasalah, Bagi Hasil, Profitabilitas.




ABSTRACT

Indah Rizky, 1501270074, Effects of Problematic Financing and
Profitability Levels on Profitability at PT Bank Sumut Syariah, Supervisor Dr.
Hj. Maya Sari, M.Sc.

This study This study examines the Effects of Problematic Financing and
Profitability Levels on PT Bank Sumut Syariah, this study uses secondary data
presented on the official Bank Indonesia web and financial statements of PT.
Medan Sumut Syariah Bank. The model used in this study is multiple linear
regression analysis.

The results show that problem financing is partially positive and
significant effect on profitability at the Medan Sumut Syariah Bank Branch. For
profit sharing partially has a negative effect but significant to profitability.
Whereas financing is problematic and profit sharing simultaneously has a
significant effect on the profitability of the Sumut Syariah Bank Medan Branch.

Keywords. Problematic Financing, Profitability.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan ekonomi yang terus dilakukan oleh pemerintah saat ini
tentunya memerlukan satu faktor pendanaan yang besar. Oleh karena itu,
keberadaan serta peranan perbankan maupun non bank sebagai salah satu sumber
pembiayaan melaui simpan pinjam sangat dibutuhkan. Perbankan diarahkan
untuk berperan sebagai agen pembangunan yang bertujuan untuk membangun
pelaksanaan pembangunan nasional, pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas
nasional kearah peningkatan taraf hidup rakyat banyak. Bank sebagai suatu
lembaga keuangan, memiliki fungs sebagai tempat penghimpun dana kemudian
menyal urkannya kembali kepada masyarakat.'Dalam pasal 1 undang-undang No.
10 Tahun 1998 tentang perubahan undang-undang No.7 Tahun 1992 tentang
Perbankan, Bank didefinisikan sebagai badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.?

Undang-undang nomor 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah tampak
bahwa bank adalah lembaga keuangan yang berfungsi sebagai intermedias
keuangan (financial intermediary institution).> Dari berapa pendapat diatas,
penulis menyimpulan bahwa bank dapat diartikan sebagai suatu lembaga
keuangan yang menjalankan kegiatan usahanya baik secara syariah maupun
konvensonal dalam menjalankan fungsinya sebagai intermediasi antara
masyarakat yang memiliki dana lebih (debitur) dengan masyarakat yang
membutuhkan dana (kreditur) dimana dalam hal ini bank memiliki manfaat yang
sangatsignifikan. Bank juga memiliki peran sebagai lembaga perantara
(intermediary) antara masyarakat yang mengalami kelebihan dana (surplus unit)

'Gita Danupranata. Manajemen Perbankan Syariah. (Jakarta: Salemba Empat, 2013),
h..87

2UUD Republik Indonesia, No. 10 Tahun 1998.

%hotibul  Umam, etal.Perbankan Syariah (Dasar-Dasar dan Dinamika
Perkembangaanya Di Indonesia). (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), h. 77.



dengan masyarakat yang mengalami kekurangan dana (defisit unit). Melalui bank
kelebihan dana tersebut dapat disalurkan kepada pihak-pihak yang memerlukan
dana.

Bank segjatinya memiliki hubungan kemitraan antara pemiliki dana
(shahib al- maal atau shahibul maal) dengan pengelola dana (mudharib). Oleh
karenaitu, tingkat laba bank syariah bukan saja berpengaruh terhadap tingkat bagi
hasil pemegang saham akan tetapi juga berpengaruh terhadap pembagian bagi
hasil yang diberikan kepada nasabah yang menyimpan dana. “Secara garis besar
bank syariah tidak berbeda dengan bank konvensional yakni sebagai media
intermedias (intermediary institution) yang mengerahkan dana dari masyarakat
dan menyalurkan kembali dana-dana tersebut kepada masyarakat yang
membutuhkannya dalam bentuk fasilitas pembiayaan.

Perbedaan pokoknya terletak dalam jenis keuntungan yang diambil bank
dari transaksi-transaksi yang dilakukan. Bila bank internasional mendasarkan
keuntungannya dari pengambilan bunga, maka bank syariah dari apa yang disebut
sebagai imbalan, baik berupa jasa (fee-base income) maupun mark-up atau profit
margin, serta bagi hasil (loss and profit sharing). *Aktivitas bank menghimpun
dana dalam bentuk pembiayaan merupakan suatu aktivitas yang sangat penting
karena dengan pembiayaan akan diperoleh sumber pendapatan utama dan menjadi
penunjang kelangsungan usaha bank.

Sebaliknya, bila pengelolaannya tidak baik akan menimbulkan
permasalahan dan berhentinya usaha bank. Pembiayaan yang dilakukan Bank
Syariah tentunya tidak terlepas dari resiko yang harus di antisipas oleh Bank
dalam mekanisme pembiayaan yang ada. Kelalaian yang di sengaja oleh nasabah
untuk tidak membayar angsuran, merupakan permasalahan yang paling banyak
terjadi dalam pel aksanaan pembiayaan.

Hal ini sangat memengaruhi Bank karena dapat mengakibatkan Bank
mengalami kerugian yang diakibatkan karena adanya angsuran yang macet. Selain

risko yang diakibatkan oleh nasabah yang menjalankan pembiayaan, juga

*Gita, Manajemen, h.87.
>Sumar'in. Konsep Kelembagaan Bank Syariah. (Yogyakarta: Graha llmu, 2012), h. 66-
68.



terdapat risiko yang dapat diakibatkan intern dari Bank Syariah itu sendiri, yaitu
bagian yang menangani masalah pembiayaan. Disini mereka dalam menangani
nasabah yang mengajukan pembiayaan bisa dengan sengaja tidak menjalankan
prinsip kehati-hatian dengan benar sehingga dapat merugikan Bank Syariah itu
sendiri.

Risko pembiayaan dan tingkat bagi hasil dapat memengaruhi tingkat
profitabilitas bank syariah. Hal ini disebabkan ketika jumlah pembiayaan
bermasalah menjadi besar, semakin besar pula jumlah kebutuhan biaya penyisihan
penghapusan pembiayaan yang berpengaruh terhadap kemampuan bank untuk
menghasilkan keuntungan. Maka dari itu pembiayaan dan investas yang
dilakukan harus dijaga dan dikelola dengan hati-hati agar menjadi pembiayaan
yang tidak bermasal ah.

Tabel.1.1
Jumlah Rasio Pembiayaan Ber masalah dan Bagi Hasll pada PT.Bank Sumut

Syariah (dalam Milyar Rupiah)

Keterangan/ Tahun 2013 2014 2015 2016 2017
Pembiayaan Bermasalah | 34,897,345 38,367,592 38,774,828 | 37,548,653 | 51,557,205
( dalam triliun)

Bagi Hasil 127,703 141,980 143,487 145,009 181,283
NPF (dalam %) 7.72% 8.41 % 8.41% 8.08% 11,89%

Jika dilihat dari tabel di atas, PT Bank Sumut Syariah mengalami
peningkatan presentase pembiayaan bermasalah (NPF) di tahun 2017 sebesar
11,89% Ini menunjukkan bahwa PT Bank Sumut Syariah memiliki kualitas yang
tidak sehat dan tergolong pada peringkat komposit 5 ( PK- 5), yang artinya
mencirminkan kondisi Bank yang secara umum tidak sehat sehingga dinilai tidak
mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan kondis
bisnis dan factor eksternal lainnya. Begitu juga dengan tingkat bagi hasil pada
Bank Sumut Syariah mengalami peningkatan di setiap tahunnya.

Penerapan analisis pembiayaan ditegaskan dalam UU NO.21 Thn 2008
yang selanjutnya disebut UU Perbankan Syariah, bahwa dalam menyalurkan




pembiayaan/ kredit dan melakukan kegiatan usaha lainnya, Bank Syariah wajib
menempuh cara-cara yang tidak merugikan Bank Syariah dan kepentingan
nasabah yang mempercayakan dananya serta disebutkan pula bahwa Bank Syariah
wajib menerapkan menajemen resiko, prinsip mengenal nasabah dan perlindungan
nasabah.’Dengan melihat berbagai kemungkinan yang ada, bahwa pembiayaan
bermasalah akan timbul pada bank-bank syariiah, maka langkah antisipasti adalah
dengan membuat penerapan managjemen yang baik, baik yang berasal dari dalam
maupun luar. Maka dari itu, penulis tertarik untuk melakukan suatu penelitian
iIlmiah dengan memilih judul " Pengar uh Pembiayaan Ber masalah dan Tingkat
Bagi Hasll Terhadap Profitabilitas Pada PT Bank Sumut Syariah .

B. Identifikas Masalah
Permasalahan penelitian yang penulis ajukan ini dapat diidentifikas
permasalahannya sebagai berikut:
1. Setiap tahun pembiayaan bermasalah meningkat pada ROI.
2. Setiap tahun tingkat bagi hasil meningkat pada ROI.
3. Adanya pengaruh peraturan Bank dalam mengatasi pembiayaan bermasalah
dan bagi hasil terhadap tingkat ROI.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, adapun rumusan
masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh pembiayaan bermasalah terhadap ROI pada PT Bank
Sumut Syariah?
2. Bagaimana pengaruh tingkat bagi hasil terhadap ROl pada PT Bank Sumut
Syariah?

3. Bagaimana hubungan antara pembiayan dengan ROI ?

®Gita, Manajemen, h.89.



D. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui dan menganalisis pengaruh pembiayaan bermasalah terhadap
profitabilitas pada PT Bank Sumut Syariah.
2. Mengetahui dan menganalisis pengaruh tingkat bagi hasil terhadap
profitabilitas pada PT Bank Sumut Syariah.
E. Manfaat Penelitian
1. Bagi Pendliti
2. Menambah wawasan dan pengetahuan bagi peneliti tentang pengaruh
pembiayaan bermasalah dan tingkat bagi hasil terhadap profitabilitas pada PT
Bank Sumut Syariah.
3. Bagi Peneliti Lainnya
4. Sebagai bahan pertimbangan lebih lanjut bagi peneliti selanjutnya yang
berminat dengan masalah diatas untuk melakukan penelitian dan menguji
variabel-variabel yang dipandang memiliki konstribus yang signifikan
terhadap profitabilitas.

F. Sistematika Penulisan
Bab | Pendahuluan

Bab ini beris tentang latarbelakang masalah yang akan diangkat dalam
penelitian ini. Selain itu bab pendahuluan juga berisi perumusan masalah, tujuan
dan manfaat penelitian, serta sistematika penelitian.
Bab Il Kajian Teoritis

Bab ini menjelaskan teori yang relevan dengan masalah yang diteliti. Pada
bab ini juga akan dibahas mengenai hipotesis penelitian.
Bab I1l Metode Penelitian

Bab ini mengungkapkan jenis penelitian, sampel/unit analisis/narasumber
penelitian, definisi operasional variabel, teknik pengumpulan dan teknik analisis

data yang digunakan dalam penelitianini.

Bab IV Hasil dan Pembahasan



Bab ini berisi tentang hasil penelitian serta pembasahan yang dilakukan
berdasarkan hasi| yang telah diperoleh dan diolah.
Bab V Kesimpulan dan Saran

Bab ini beris mengenai kessmpulan penelitian yang diperoleh berdasarkan
hasil dan pembahasan pada bab berikutnya serta saran yang diberikan terkait

dengan kesimpulan yang ada.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Deskrips Teori

1

Pembiayaan
Pembiayaan (financing) adalah suatu bentuk pendanaan yang diberikan

oleh suatu pihak kepada pihak lain dalam mendukung jalannya laju investasi yang

telah direncanakan, baik dilakukan secara perorangan ataupun melalui lembaga.’

Secara umum tujuan pembiayaan dibedakan menjadi dua kolompok yaitu tujuan

pembiayaan untuk makro dan tujuan pembiayaan untuk mikro. Secara makro

pembiayaan bertujuan untuk:

a

Peningkatan ekonomi umat, artinyamasyarakat yang tidak dapat akses secara
ekonomi,dengan adanya pembiayaan mereka dapat mel akukan akses ekonomi.
Dengan demikian dapat meningkatkan taraf ekonominya.
Tersedianya dana bagi peningkatan usaha, artinya untuk pengembangan usaha
membutuhkan dana tambahan. Dana tambahan ini dapat diperoleh dari
melakukan aktivitas pembiayaan.pihak yang surplus dana menyalurkan
kepada pihak minus dana, sehingga dapat tergulirkan.
Meningkatkan produktivitas, artinya adanya pembiayaan memberikan peluang
bagi masyarakat usaha mampu meningkatkan daya produksinya. Sebab upaya
produksi tidak akan mampu jalan tanpa adanya dana.
Membuka lapangan kerja baru, artinya dengan dibukanya sektor-sektor usaha
melaui penambahan dan pembiayaan, maka sector usaha tersebut akan
menyerap tenaga kerja. Hal ini seperti membuka lapangan kerja baru.

Adapun secara mikro pembiayaan diberikan dalam rangka untuk:
Upaya memaksimalkan laba. Artinya setiap usaha yang dibuka memiliki
tujuan tertinggi, yaitu menghasilkanlaba usaha. Setiap pengusaha
menginginkan mampu mencapai laba maksimal maka mereka perlu dukungan

dana yang cukup.

"Mohamed Osman El-K host. Figh Wanita Dari Klasik Sampai Modern. (t.t: Pt Tiga

Serangkai Pustaka Mandiri), h. 257.



b.

Upaya meminimakan risiko, artinya upaya yang dilakukan untuk mencapai
laba maksimal, maka pengusaha harus mampu meminimalkan resko yang
mungkin timbul. Risiko kekurangan modal usaha dapat diporoleh melalui
tindakan pembiayaan. Pendayagunaan sumber ekonomi, artinya sumber daya
ekonomi dapat dikembangkan dengan melakukan mixing antara sumber daya
alam dengan sumber daya manusia serta sumber daya modal. Jika sumber
daya alam dan sumber daya manusia sumber daya modal tidak ada, maka
dipastikan diperlukan pembiayaan. Dengan demikian, pembiayaan pada
dasarnya dapat meningkatkan daya guna sumber-sumber ekonomi.

Selain itu sesuai dengan tujuan pembiayaan diatas, pembiayaan secara

umum memiliki fungsi untuk:®

a

Meningkatkan daya guna uang dimana para penabung menyimpan uangnya
dalam bentuk giro dan deposito. Uang tersebut dalam persentase tertentu
ditingkatkan kegunaannya oleh bank guna suatu usaha peningkatan
produktivitas.
Meningkatkan daya guna barang. Produsen dengan bantuan pembiayaan dapat
mengubah bahan mentah menjadi bahan jadi sehinngga utility dari bahan
tersebut meningkat. Misalnya peningkatan utility benang menjadi tekstil.
Meningkat peredaran uang. Pembiayaan disalurkan melaui rekening-rekening
koran pengusaha menciptakan pertumbuhan peredaran uang gira dan
sejenisnya seperti cek,bilyet giro, wesel, dan sebagainya.

Pembiayaan yang diterapkan di bank memiliki beberapa jenis didalamnya

jikadilihat dari akad pengembangan produk. Jenis pembiayaan pada bank syariah
akan diwujudkan dalam bentuk aktiva produktif dan aktiva tidak produktif, yaitu:

Jenis aktiva produktif pada bank syariah dialokasikan dalam bentuk pembiayaan
sebagai berikut:

a

Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil.pembiayaan dengan prinsip ini
meliputi:

*Mardani, Figh Ekonomi Syariah : Figh Muamalah. (Jakarta: Kencana Perdana Media

Group, 2012), h. 196.



1) Pembiayaan mudharabah yaitu perjanjian antara penanam dana dan
pengolola dana untuk melakukan kegiatan usaha tertentu. Dimana
pembagian keuntungan antara kedua belah pihak berdasarkan nisbah yang
telah disepakati sebelumnya. Aplikasi: pembiayaan moda kerja,
pembiayaan proyek, pembiayaan ekspor.

2) Pembiayaan musyarakah adalah perjanjian diantara pemilik dana /modal
untuk mencampurkan dana/modal mereka pada suatu usaha tertentu,
dengan pembagian keuntungan diantara pemilik dana atau modal
berdasarkan nisbah yang telah disepakati sebelumnya.

3) Pembiayaan dengan prinsip jual beli.

4) Pembiayaan dengan prinsip sewa menyewa

2. Pembiayaan Ber masalah

Pembiayaan sebagal salah satu jenis kegiatan usaha bank syariah, sering
kali modal yang disalurkan tidak bisa dikembalikan tepat pada waktunya, dan
menimbulkan suatu masalah antara kedua belah pihak yang bersangkutan, inilah
yang disebut pembiayaan bermasalah. Pembiayaan bermasalah adalah
pembiayaan yang menurut kualitasnya didasarkan atas resiko kemungkinan
terhadap kondisi dan kepatuhan nasabah pembiayaan dalam memenuhi kewajiban
untuk membayar bagi hasil, sertamelunasi pembiayaannya.®

Dalam berbagai peraturan yang diterbitkan Bank Indonesia tidak
dijumpa pengertian dari Pembiayaan Bermasalah. Begitu juga istilah Non
Performing Fanancing (NPF) untuk menfasilitas pembiayaan dan istilah Non
Performing Loan (NPL) untuk faslitas kredit. Akan tetapi, pada perbankan
syariah dapat dijumpai istilah Non Performing Financings (NPF) yang diartikan
sebagai Pembiayaan Non Lancar mulali dari kurang lancar sampai macet atau
dengan kata lain pembiayaan bermasalah. Pembiayaan bermasalah jika dilihat
dilihat dari segi produktifitasnya dalam mengahasilkan pendapatan bagi bank,
apabila sudah berkurang atau menurun dan bahkan mungkin sudah tidak ada lagi,
sudah tentu mengurangi pendapatan dan memperbesar biaya pencadangan yang

%Ibid,.
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ada, yaitu PPAP (Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif), sedangkan dari
skala makro ekonomi maka akan dapat mengurangi kontribus terhadap
pembangunan dan pertumbuhan ekonomi. Rumus perhitungan NPF sebagai
berikut :

NPF = Pembiayaan bermasalah (KL, D, M) x 100 %
Total Pembiayaan

Adapun indikator penilaian kualitas pembiayaan dapat digolongkan
menjadi beberapa bagian, yakni sebagai berikut ini:*°

a. Lancar dalam pengertian apabila pembayaran angsuran dan margin tepat
waktu, tidak ada tunggakan, sesuai dengan persyaratan akad, selalu
menyampaikan laporan keuagan secara teratur dan akurat, secara dokumentasi
perjanjian piutang lengkap dan pengikatan agunan kuat.

b. Dalam perhatian khusus diartikan apabila terdapat tunggakan pembayaran
angsuran pokok dam atau margin sampai dengan 90 hari. Akan tetapi selalu
menyampaikan laporan keuangan secara teratur dan akurat, dokumentas
perjanjian piutang lengkap dan pengikatan agunan kuat, serta pelanggaran
terhadap persyaratan perjanjian piutang yang tidak prinsipil.

c. Kurang lancar diartikan apabila terdapat tunggakan pembiayaan angsuran
pokok dan atau margin yang telah melewati 90 hari sampa 180 hari,
penyampaian laporan keuangan tidak secara teratur, dan meragukan,
dokumentas perjanjian piutang kurang lengkap dan pengikatan agunan kuat.
Terjadi pelanggaran terhadap persyaratan pokok perjanjian piutang, dan
berupaya melakukan perpanjangan piutang untuk menyembunyikan kesulitan
keuangan.

d. Diragukan apabila terjadi tunggakan pembiayaan angsuran pokok dan atau
margin yang telah melewati 180 hari sampai dengan 270 hari. Nasabah tidak
menyampaikan informasi keuangan atau tidak dapat dipercaya, dokumentas
perjanjian piutang tidak lengkap dan pengikatan agunan lemah serta terjadi
pelanggaran yang prinsipil terhadap persyaratan pokok perjanjian.

OMardani, Figh Ekonomi Syariah : Figh Muamalah. (Jakarta: Kencana Perdana Media
Group, 2012), h. 198.
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e. Macet diartikan Apabila terjadi tunggakan pembayaran angsuran pokok dan
atau margin yang telah melewati 270 hari, dan dokumentasi perjanjian piutang
dan pengikatan agunan tidak ada.

3. Bagi Hasll

Salah satu karakteristik bank syariah adalah adanya mekanisme bagi hasil
atau dengan kata lain disebut dengan profit sharing. Profit sharing dalam kamus
ekonomi diartikan pembagian laba. Secara definitif profit sharing diartikan
sebagai distribusi beberapa bagian dari laba pada para pegawa dari suatu
perusahaan yang dapat berbentuk suatu bonus uang tunaitahunan yang
didasarkan pada laba yang diperoleh pada tahun-tahun sebelumnya, atau dapat
berbentuk pembayaran mingguan atau bulanan.™

Mekanisme yang diterapkan dibank syariah, pendapatan bagi hasil ini
berlaku untuk produk-produk penyertaan, baik penyertaan menyeluruh maupun
sebagian-sebagian, atau bentuk bisnis korporasi (kerjasama). Pihak-pihak yang
terlibat dalam kepentingan bisnis yang disebutkan tadi, harus melakukan
transparansi dan kemitraan secara baik dan ideal. Sebab semua pemasukan dan
pengeluaran rutin yang berkaitan dengan bisnis penyertaan, bukan untuk
kepentingan pribadiyang menjalankan proyek. Inti mekanisme investas bagi
hasi| pada dasarnya adalah terletak pada kerjasama yang baik antara shahibul mal
dengan mudharib.

Kerjasama atau partnership merupakan karakter dalamn masyarakat
ekonomi Islam. Kerjasama ekonomi harus dilakukan dalam semua lini kegiatan
ekonomi, yaitu produksi, distribus barang maupun jasa. Salah satu bentuk
kerjasama dalam bisnis atau ekonomi Ilam adalah girad atau mudharabah.
Qiradh atau mudharabah adalah kerjasama antara pemilik moda atau uang
dengan pengusaha pemilik keahlian atau keterampilan atau tenaga dalam
pelaksanaan unit-unit ekonomi atau proyek ussha * Melalui girad atau
mudharabah kedua belah pihak yang bermitra tidak akan mendapatkan bunga,

Yk hotibul Umam, etal.Perbankan Syariah (Dasar-Dasar Dan Dinamika
Perkembangaanya Di Indonesia). (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), h. 80-81

?Ascarya, Akad Dan Produk Bank Syariah. (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada,2007), h.
113-114
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tetapi mendapatkan bagi hasil atau profit dan loss sharing dari proyek ekonomi
yang disepakatibersama.

Islam memandang uang sebagai flow concept. Uang harus berputar dalam
perekonomian. Islam tidak mengenal metode time value of money karena metode
ini menambahkan pada uang semata-mata dengan bertambahnya waktu dan bukan
usaha. Islam justru mengenal money value of time, yaitu waktu memiliki nilai
ekonomi. Sesuai dengan gjaran Islam, manajemen moneter yang efisien dan adil
tidak didasarkan pada penerapan metodebunga. Setiap transaks kelembagaan
syariah harus dilandas atas dasar sistem bagi hasil dan perdagangan atau
transaksinya didasari oleh pertukaran antara uang dan barang dengan mengacu
pada al-Qur’ an surat Al-Bagarah ayat 275 dan An-Nisa ayat29:

Surat Al-Bagarah ayat 275:

bbag AT En 5 oa0lh 543 G 1 G ot in T Dean i oSG

- & 7 T opa
@J|u|d}1 Tl A ocdTR3] 156 il 83 all s

F"
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) ol s 2 ST 55l 8141305 36 faj )

"Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila.
Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat),
sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli
dan mengharamkan riba,-

Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus
berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu
(sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali
(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di

dalamnya."*®

BAl-Quran Surat Al-Bagarah ayat 275



13

Surat An-Nisaayat 29:
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"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh

dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu."14

Kegiatan muamalah berlaku prinsip ada barang atau jasa uang dengan
barang, sehingga akan mendorong produks barang atau jasa, mendorong
kelancaran arus barang atau jasa, dapat dihindari adanya penyalahgunaan kredit,
spekulasi, dan inflasi. Nisbah bagi hasil merupakan faktor penting dalam
menentukan bagi hasil di bank syariah. Sebab aspek nisbah merupakan aspek
yang disepakati bersama antara kedua belah pihak yang melakukan transaks.
Untuk menentukan nisbah bagi hasil, perlu diperhatikan aspek-aspek data usaha,
kemampuan angsuran, hasil usaha yang dijalankan, nisbah pembiayaan dan
distribusi pembagianhasil.

1) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Bagi Hasil di BankSyariah

Kontrak mudharabah adalah suatu kontrak yang dilakukan oleh minimal
dua pihak. Tujuan utama kontrak ini adalah memperoleh hasil investasi. Besar
kecilnya hasil investas dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor tersebut ada yang
berdampak langsung dan ada yang tidak langsung.(1) FaktorLangsung (direct
factors) yang mempengaruhi perhitungan bagi hasil adalah investment rate,

jumlah dana yang tersedia dan nisbah bagi hasil (profit sharingratio), (2) Faktor

YAl-Quran Surat An-Nisa ayat 29
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TidakLangsung yang mempengaruhi bagi hasil adalah:
a.  Kebijakan akunting (prinsip dan metodeakutansi).
b.  Penentuan butir-butir pendapatan dan biayamudharabah.

Bagi hasil secara tidak langsung dipengaruhi oleh berjalannya aktivitas
yang diterapkan, terutama sehubungan dengan pengakuan pendapatan dan biaya.
Faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan dalam penetapan margin dan bagi hasil
antaralain:

1) Komposisipendanaan
Bagi bank syariah yang pendanaannya sebagian besar diperoleh dari dana
giro dan tabungan, nisbah nasabah tidak setinggi pada deposan, maka penentuan
keuntungan (margin atau bagi hasil bagi bank) akan lebih kompetitif jika
dibandingkan suatu bank yang pendanaannya pors terbesar berasal
darideposito.”
2)  Tingkatpersaingan
Jikatingkat kompetis ketat, porsi keuntungan bank tipis, sedangkan pada
tingkat persaingan masih longgar bank dapat mengambil keuntungan lebihtinggi.
3) Risiko pembiayaan
Untuk pembiayaan pada sektor yang berisiko tinggi, bank dapat
mengambil keuntungan lebih tinggi dibanding yang berisiko sedang apalagi kecil.
Jenisnasabah yang dimaksudkan adalah nasabah prima dan nasabah biasa. Bagi
nasabah prima, bank cukup mengambil keuntungan tipis, sedangkan untuk
pembiayaan kepada para nasabah biasa diambil keuntungan yang lebihtinggi.
4)  Kondisiperekonomian
Jika perekonomian secara umum berada pada kondisi puncak dimana
usaha berjalan lancar, maka bank dapat mengambil kebijakan pengambilan
keuntungan yang lebih longgar.
5)  Tingkat keuntungan yang diharapkanbank
Secara kondisional, hal ini terkait dengan masalah keadaan

perekonomian pada umumnya dan juga risiko atas suatu sektor pembiayaan, atau

PKhotibul Umam, etal.Perbankan Syariah (Dasar-Dasar Dan Dinamika
Perkembangaanya Di Indonesia). (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), h. 80-81
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pembiayaan terhadap debitur dimaksud.

Namun demikian, apapun kondisinya serta siapapun debiturnya, bank

dalam operasionanya, setigp tahun tentu telah menetapkan berapa besar

keuntungan yang dianggarkan. Anggaran keuntungan inilah yang akan

berpengaruh pada kebijakan penentuan besarnya margin ataupun nisbah bagi

hasil untukbank. Analisis raso keuntungan bank syariah dilakukan dengan

menganalisis posisi heraca dan laporan labarugi.

a

Rasio likuiditas, adalah ukuran kemampuan bank dalam memenunhi

kewajiban jangka pendeknya,meliputi:

1)

2)

3)

Current Ratio, adalah kemampuan bank untuk membayar utang
dengan menggunakan aktiva lancar yangdimiliki.

Quick Ratio, adalah ukuran untuk mengetahui kemampuan bank
dalam membayar utang jangka pendeknya dengan aktiva lancar yang
lebihlikuid.

Loan Deposit Ratio, adalah menunjukkan kesehatan bank dalam

memberi kanpembiayaan.

Rasio Aktivitas, adalah ukuran untuk menilai tingkat efisens bank dalam

memanfaatkan sumber dana yang dimilikinya. Rasio ini melipuiti:

1)

2)

3)

4)

Fixed Asset Turnover (FAT), adalah kemampuan aktivitas (efisiens)
dana yang tertanam dalam keseluruhan aktiva tetap bank dalam suatu
periode tertentu dengan jumlah kesel uruhanaktiva.

Total Asset Turnover, adalah rasio yang menunjukkan kemampuan
dana yang tertanam dalam keseluruhan aktiva berputar dalam suatu
periode tertentu atau kemampuan bank dalam mengelola sumber dana
dalam menghasilkan pendapatan(revenue).

Ras o Profitabilitas, adalah rasio yang menunjukkan tingkat efektivitas
yang dicapai melalui usaha operasional bank, yang melipuiti:

Return on Asset (ROA), adalah raso yang menggambarkan
kemampuan bank dalam mengelola dana yang diinvestasikan dalam
keseluruhan aktiva yang menghasilkan keuntungan.

Rasio Biaya, adalah rasio yang menunjukkan tingkat efisiens kinerja
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operasional bank.

Dana yang telah dikumpulkan oleh bank Islam dari titipan pihak ketiga
atau titipan lainnya, perlu dikelola dengan penuh amanah dan istigomah. Dengan
harapan dana tersebut mendatangkan keuntungan yang besar, baik untuk nasabah
maupun bank Islam. Prinsip utama yang harus dikembangkan bank Islam dalam
kaitannya dengan manajemen dana adalah bahwa bank Isam harus mampu
memberikan bagi hasil kepada penyimpan dana minimal sama dengan atau lebih
besar dari suku bunga yang berlaku di bank konvensional, dan mampu menarik
bagi hasil dari debitur lebih rendah dari pada bunga yang berlaku di bank
konvensional. Oleh karenaitu, upaya manajemen dana bank Islam perlu dilakukan
secara baik.

Mangemen dana yang dilakukan bank Isam akan menunjukkan
kredibilitas di depan kepercayaan masyarakat untuk menyimpan dananya.
Sehingga arah untuk mencapai likuiditas, rentabilitas dan solvabilitas bank Ilam
dapat dicapai. Tidak seperti bank konvensional umumnya memberikan bunga
yang seragam), bank syariah memberikan persentase dan rumus perhitungan bagi
hasil yang berbeda. Untuk deposito berjangka waktu 1, 2, 3 dan 12 bulan dengan
nilai Rp 1 juta atau US$ 500, persentase bagi hasil untuk nasabah sebesar 60%.
Kemudian jika nila deposito Rp 2 juta atau US$1.000 keatas, persentase bagi
hasil untuk nasabah berbeda-beda, tergantung tenornya.

4. Profitabilitas

Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan mendapatkan laba
melalui semua kemampuan sumber daya yang ada seperti kegiatan penjualan,
kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang, dan sebagainya. Pendapat lain
mengatakan hal yang senada mengenai profitabilitas yaitu kemampuan
perusashaan dalan menghasilkan laba dalam periode waktu tertentu.™®
Profitabilitas dapat diukur dengan melihat Laba yang dicapai sesuai target.
Jika laba dapat dicapal sesuai dengan target yang telah ditetapkan maka akan

®Munawir. Analisis Laporan Keuangan, Edisi Ke-4. (Jakarta: Salemba Empat, 2004), h.
145
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memberikan kesejahteraan bagistakeholders, dapat meningkatkan mutu

produk, serta dapat digunakan untuk melakukan investasi baru.

Oleh karena itu, manajemen perusahaan dalam praktiknya dituntut
harus mampu untuk memenuhi target yang telah ditetapkan. Untuk mengukur
tingkat keuntungan suatu perusahaan, digunakan rasio profitabilitas. Rasio
profitabilitas adalah Rasio yang mengukur efektivitas mangemen secara
keseluruhan yang ditunjukkan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang
diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun investasi.'” Pendapat
lain mengatakanbahwa rasio profitabilitas perusahaan yaitu rasio yang
mengukur kemampuan perusahaan dalam menciptakan tingkat keuntungan
baik dalam bentuk laba perusahaan maupun nilai ekonomis atas penjualan,
aset bersih perusahaan, maupun modal sendiri (sharehol der sequity).*®

Hasil pengukuran dapat dijadikan sebagai alat evaluas kinerja
managemen selama ini, apakah mereka telah bekerja secara efektif atau tidak.
Kegagalan atau keberhasilan dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk
perencanaan laba ke depan, sekaligus kemungkinan untuk menggantikan
mangiemen yang baru terutama setelah mangemen lama mengalami
kegagalan. Oleh karena itu, rasio profitabilitas ini sering disebut sebaga salah
satu alat ukur kinerja mangiemen. Adapun beberapa indikator yang dapat
digunakan untuk mengukur profitabilitas adalah Gross Profit Margin
,Operating Profit Margin, Net Profit Margin, Return On Investement, Return
On Equity, Return On Common Stock Equity, Retur on Total Assets.’>Adapun
uraian dari jenis-jenisrasio profitabilitas adalah sebagai berikut:

a. Gross Profit Margin(GPM) merupakan ukuran efisiens operasi
perusahaan dan juga penetapan harga produk. Apabila harga pokok
penjualan meningkat,
makaGPmenurun,begitujugasebaliknya. Semakinbesarrasio GPM, maka

Y Alfabeta Fahmi, Irham. Analisis Kinerja Keuangan. Jakarta. 2011, h.125

®Hendra S. Raharja Putra. Manajemen Keuangan dan Akutansi Untuk Eksekutif
Perusahaan. (Jakarta: PT. Rgja Grafindo Persada, 2009), h. 97

K asmir. Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya. (PT Raja Grafindo Persada: Jakarta,
2002), h. 116
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semakin baik keadaan operasi perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa
cost of good sold relatif rendah dibandingkan dengan penjualan.
Sebaliknya, semakin rendah GPM, semakin kurang baik operasi
perusahaan. Rumus perhitungan Laba Kotor sebagai bereikut :

Gros Profit Margin = (Laba Kotor/ Pendapatan ) x 100%

b. Operating Profit Margin(OPM) menggambarkan “Pure Profit” yang
diterima atas setiap rupiah dari penjualan yang dilakukan.
JumlahdalamOPM inidikatakanmurni(pure)karenabenar- benar diperoleh
dari hasil operasi perusahaan. Selain itu, OPM mengukur persentase dari
setiap penjualan yang tersisa setelah semua biaya dan beban selain bunga,
pajak, dan dividensahampreferen. Rumus OPM sebagai berikut :

Operating Profit Margin = |aba bersih sebelum pajak dan bunga
Penjualan bersih
c. Net Profit Margin(NPM) adalah ukuran profitabilitas perusahaan dari

penjualan setelah memperhitungkan semua biaya dan pajak penghasilan.

Rasio ini berfungs untuk mengukur tingkat kembalian keuntungan bersih
terhadap penjualan bersihnya. Hal ini mengindikasikan seberapa baik
perusahaan dalam  menggunakan  biaya  operasional karena
menghubungkan laba bersih dengan penjualan bersih.
NPM sering digunakan untuk mengevaluasi efisiens perusahaan dalam
mengendalikan beban-beban yang berkaitan dengan penjualan. Jka
suatuperusahaanmenurunkanbebanrel ati f ny ater hadappenj ualanmaka
perusahaan tentu akan mempuyai lebih banyak dana untuk kegiatan-
kegiatan usaha lainnya.® Rumus Net Profit Margin sebagai berikut
Net Profit Margin = Laba Bersih Setelahy Pajak : Penjualan
d. Return On Investment(ROI) atau biasa disebut juga Return on Total
Assets(ROA) merupakan pengukuran kemampuan perusahaan secara
keseluruhan dalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan

aktiva yang tersediadidalamperusahaan.ROI/ROA merupakan rasio yang

2Gitman, Lawrence J. Principles of Managerial Finance, Twelfth Edition, International
Edition Financial Series, Boston: Addison-Wedey. 2008, h. 260
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terpenting di antara rasio profitabilitas yang ada. ROI dapat digunakan
sebagal alat ukur tingkat kesehatan kinerja keuangan sebuah perusahaan
karena ROl dapat menunjukkan seberapa baik suatu perusahaan
mengendalikan biaya dan memanfaatkan sumber daya yang dimiliki untuk
memperoleh keuntungan.”

ROI - (pendapatan dari Investasi — Biaya Investasi) / Biaya Investas

e. Return On Equity(ROE)adalah rasio yang menunjukkan berapa persen
diperoleh laba bersih bila diukurdari modal pemilik.Rasio ini merupakan
ukuran profitabilitas dari sudut pandang pemegang saham dan
merupakanalat yang paling sering digunakan investor dalam pengambilan
keputusan investasi. Para pemegang
sahammel akukaninvestasi untukmendapatkanpengembalianatasuang
mereka, dan rasio ini menunjukkan seberapa baik mereka telah melakukan
hal tersebut dari kacamataakuntansi. Rumus ROE sebagai berikut :

ROE = Laba Bersih Setelah Pajak : Ekuitas Pemegang Saham

f. Tingkat Penghasilan Bagi Pemegang Saham Biasa (Return onCommon
SockEquity) ini menyangkut tingkat penghasilan atau return yang
diperolen  atas nilai buku  saham biasa. Pihak  yang
sangatberkepentingandenganrasi oi nitentusajaparapemegangsaham  biasa,
karena hal ini akan menggambarkan keberhasilan perusahaan
dalammenghasi | kankeuntunganbagi pemilikperusahaanyangdal am.

g. Retur on Assets (ROA) adalah rasio yang mengukur seberapa efisien suat
perusahaan dalam mengel ola asetnya untuk menghasilkan laba selama satu
periode. Rasio ROA ini dapat membantu managjemen dan investor untuk
melihat eberapa baiknya suat peruahaan mampu mengkonversi
investasinya pada aset menjadi keuntungan ata laba (profit). Rumus ROA
sebagai berikut :

ROA = LabaBersih: Asset

'Gitman, Lawrence J. Principles of Managerial Finance, Twelfth Edition, International
Edition Financial Series, Boston: Addison-Wedey. 2008, h. 260
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B. Penelitian yang Relavan

Penelitian yang dilaksanakan tentu tidak akan lepas dari penelitian
terdahulu sebagai landasan dan acuan terhadap arah dari penelitian ini. Terdapat
beberapa penelitian yang mengkaji hal serupa seperti peneliti lakukan. Dibawah
ini penulis akan menguraikannya.

Tabel 2.1
Penelitian yang Relavan
No Nama Judul Variabel dan Hasll
Penelitian M etode Penelitian Penelitian
1 |Ryan Adi | Pengaruh Variabel independen | Berdasarkan hasi
Pratama pembiayaan | : DPK, NPL, Tingkat | pembahasan dapat
Bermasalah, | Inflag, Variabel | diketahui bahwa
Efisiens dependen NPF, BOPO, dan
Operasional | Pembiayaan. Ukuran Bank (LNTA)
dan Ukuran berpengaruh positif
Bank terhadap ROA?
Terhadap
Profitabilitas
Bank Umum
Syariah (
2014- 2016)
2 Eka Ftri | Andis Kualitatif Dari hasil penelitian
Maryani Pengaruh dapat disimpulkan
Pembiayaan bahwa NPF

22Ryan Adi Pratama,Pengaruh pembiayaan Bermasalah, Efisiensi Operasional dan Ukuran Bank
Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah ( 2014- 2016)
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Bermaslah berpengaruh positif
Terhadap terhadap ROA. %
Profitabilitas

pada Bank

Uum Syariah

di Indonesia

periode tahun

2010-2015.

3 | Dewi Pengaruh Kuantitaf Berdasarkan hasil

Ulpiani Pembiayaan penelitian ini dapat
Bermasalah ditarik kesmpulan
Terhadap bahwa variabel
Profitabilitas pembiayaan
Pada Bank bermasalah
BNI Syariah berpengaruh terhadap
Cabang profitabilitas®
Makasar (
2012-2013)

4 | Cecep Pengaruh Kuantitatif Pembiayaan bagi
Yuda Pembiayaan hasi| yang terdiri
Suhendar | Bagi  Hasl daripembiayaan

Terhadap mudharabah dan
Profitabilitas musyarakah
Bank Syariah mengalami fluktuas

(2002-2019)

cenderung meningkat
dari tahun 2002-2009.
Pembiayaan bagi

2Eka Fitri Maryani, Analis Pengaruh Pembiayaan Bermadah Terhadap Profitabilitas pada Bank
Uum Syariah di Indonesia periode tahun 2010-2015.
*Dewi Ulpiani, Pengaruh Pembiayaan Bermasalah Terhadap Profitabilitas Pada Bank BNI
Syariah Cabang Makasar ( 2012-2013)
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hasil mengalami
kenaikan setiap
tahunnya.®
5 | Yeni Sus | Pengaruh Kuantitaf Dari hasil
Rahayu | Pembiayaan penelitianzz
Bag  Hasll pembiayaan bagi
Mudharabah hasi| mudharabah dan
dan musyarakah memberi
Musyarakah pengaruh signifikan
Terhadap secara simultan
Profitabilitas profitabilitas (ROE).
(studi  pada
Bank Umum
Syariah yang
terdaftar pada
Bursa Efek
Indoneisa
periode 2011-
1014)
6 Dian Pengaruh Kuantitatif Hasi| penelitian
Mufida | Pembiayaan hipotesis yang kedua
Jual Beli dan yang menguji
Pembiayaan pengaruh pembiayaan
Bagi  Hasl bagi hasl
Terhadap berpengaruh terhadap
Besarnya profitabilitas pada
Profitabilitas Bank Umum Syariah
dengan FDR yang terdaftar di

#>Cecep Y uda Suhendar, Pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil Terhadap Profitabilitas Bank Syariah

(2002-2019)
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Sebagai
Variabel
Moderating
Bank Umum
Syariah  Di
Indonesia
(2012-2015)

Bank Indonesia pada
tahun 2012-2015 %

7 Shella
Muthya

Syarif

Pengaruh
Kinerja
Keuangan
Terhadap
Tingkat Bagi
Hasil
Deposito
Mudharabah
Bank Umum
Syariah  Di
Indonesia
(periode
Januari 2011
—2015)

Kuantitatif

Variabel yang paling
dominan terhadap
Tingkat Bagi Hasil
Deposito
Mudharabah adalah
variabel Return On
Asset (ROA)

C. Kerangka Teoritis

Dalam penélitian ini dapat dibuat suatu kerangka pemikiran yang dapat

menjadi landasan dalam penulisan ini yang pada akhirnya dapat diketahui variabel

mana Yyang paing dominan mempengaruhi

profitabilitas Bank Sumut

Syariah.Variabel-variabel penelitan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
profitabilitas sebagal variabel dependen.Sedangkan pembiayaan bermasalah dan

bagi hasil sebagai variabel independent. Berdasarkan pernyataan diatas, maka

?°ShellaM uthya Syarif, Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito
Mudharabah Bank Umum Syariah Di Indonesia (periode Januari 2011 — 2015)
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dapat disusun sebuah kerangka teoritis seperti yang tersgji pada gambar dibawah

ini:
( Pembiayaan Bermasalah
(XN
N ROI ]
p
Bagi Hasi (¥)
(X1)

Gambar 2.1 : Skema Kerangka Teoritis

Dari skema tersebut dapat dilihat, bahwasanya variabel Profitabilitas (Y)
dipengaruhi oleh variabel Pembiayaan Bermasalah(X1), dan variabel Bagi Hasl
(X2).Pembiayaan Bermasalah diartikan sebagai pembiayaan yang menurut
kualitasnya didasarkan atas resiko kemungkinan terhadap kondisi dan kepatuhan
nasabah pembiayaan dalam memenuhi kewajiban untuk membayar bagi hasl,
sertamelunas pembiayaannya.

Bagi Hasll adalah distribus beberapa bagian dari 1aba pada para pegawal
dari suatu perusahaan yang dapat berbentuk suatu bonus uang tunaitahunan
yang didasarkan pada laba yang diperoleh pada tahun-tahun sebelumnya, atau
dapat berbentuk pembayaran minggu.

D. Hipotesa

Hipotesa adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan
pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang
diperoleh melalui pengumpulan data. Berdasarkan teori-teori dan hasil penelitian
seperti yang terlihat dalam kerangka konseptual, rumusan masalah dan tujuan
penelitian, maka hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut :
Hal

Terdapat pengaruh negatif dan signifikan pembiayaan bermasalah
terhadap ROI pada PT Bank Sumut Syariah.
Tidak terdapat pengaruh negatif dan signifikan pembiayaan bermasalah
terhadap ROI pada PT Bank Sumut Syariah.

Hol
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Ha2 = Terdapat pengaruh positif dan signifikan bagi hasil terhadap ROl pada
PT Bank Sumut Syariah.
Ho2 = Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan bagi hasil terhadap ROI

pada PT Bank Sumut Syariah.
Ha3 = Terdapat pengaruh negatif pembiayaaan terhadap ROI pada PT Bank
Sumut Syariah



BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Lokas dan Waktu Penelitian

Lokas penelitian dilakukan di kantor PT Bank Sumut Syariah, Sumatera
Utara. Sedangkan waktu penelitian ini dilakukan selama dilakukan kurang lebih 2
(dua) bulan.

Tabel 3.1
Rincian Waktu Penelitian

2018

No | Kegiatan Des Jan Feb Mar A

1/2/3/4/1/2/3/4/1/2/3/4|1/2/3/4/1]2|3

Pengajuan Judul

Penyusunan Proposal

Bimbingan Proposal

Seminar Proposal

Penyusunan Skrips

Bimbingan Skrips

N|o|g|Mw N

Sidang Megja Hijau

B. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif yang berbentuk asosiatif karena penelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui hubungan sebab akibat antara dua variabel atau lebih.?” Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisa hubungan kausalitas yang digunakan untuk
menjelaskan pengaruh variabel independen, yaitu pembiayaan bermasalah dan
bagi hasilterhadap variabel dependen, yaitu profitabilitas pada PT Bank Sumut
Syariah.

ZSygiyono. Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D).
(Bandung: Alfabeta, 2013), h. 56.

26
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C. Populas dan Sampel

Populas adalah gabungan dari seluruh elemen yang berbentuk peristiwa,
hal atau orang yang memiliki karakteristik yang serupa yang menjadi pusat
perhatian seorang peneliti karena itu dipandang sebagai sebuah semesta
penelitian. Populasi juga diartikan sebagai wilayah generalisas yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunya kualitas dan karakteristik tertentu yang di
tetapkan oleh pendliti  untuk dipelgari dan kemudian di tarik
kesimpulannya?®Sampel adalah himpunan sebagian dari unsur-unsur populas
yang memiliki ciri-ciri sama.

Sampel merupakan bagian populas yang akan diteliti atau sebagian
jumlah dari karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Teknik pemilihan sampel
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah teknik sampel jenuh. Teknik jenuh
digunakan untuk mengambil semua anggota populas menjadi sampel penelitian
karena populas yang dimiliki jumlahnya. Dalam menentukan data yang akan
diteliti teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non probality
sampling.

Non probality sampling adalah teknik sampling yang tidak memberikan
kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dijadikan sampel.
Oleh karena itu yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah para karyawan
PT Bank Sumut Syariah, khususnya yang menangani masalah Pembiayaan.

D. JenisData Penelitian
Data merupakan faktor yang sangat penting dalam suatu penelitian dan
data tersebut harus benar-benar dapat di percaya kebenarannya untuk menguji
hipotess yang telah di rumuskan. Selama melakukan penelitian penulis
menggunakan Data Sekunder
Data Sekunder, berupa data yang telah ada di perusahaan untuk melengkapi
data primer yang meliputi catatan-catatan, laporan, media massa, dan dokumen-

dokumen lainnya.

2pid,.
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E. Definis Operasional

Definisi operasional merupakan petunjuk bagaimana suatu variabel diukur
untuk mengetahui baik buruknya pengukuran dalam penelitian. Dalam penelitian
ini, variabel yang diteliti dibagi menjadi 2 (dua) kelompok yaitu variabel bebas
(independent variable) dan variabel terikat (dependent variable).
Definisi operasional variabel yang diteliti adalah sebagai berikut :
1. Variabel Bebas (Independent Variable)

a) Pembiyaan Bermasalah (X1) secara operasiona variabel pembiayaan
bermasalah pengaruh terhadap profitabilitas.

b) Bagi Hasil (X2) merupakan kontribus yang diperoleh oleh pihak bank
atau dengan kata lain merupakandistribusi beberapa bagian dari laba pada
para pegawal dari suatu perusahaan yang dapat  berbentuk  suatu
bonus uang tunaitahunan yang didasarkan pada laba yang diperoleh
pada tahun-tahun sebelumnya, atau dapat berbentuk pembayaran

mingguan atau bulanan.

2. Variabel Terikat (Dependent Variable)

Profitabilitas (Y) merupakan kontribusi yang diperoleh oleh pihak bank.
Dalam mengukur rasio profitabilitas dari masing — masing produk yang dihasilkan
oleh perusashaan maka digunakanlah Return On Investment (ROI) agar
kemampuan perusahaan dapat diketahui dengan kesdluruhan dana yang
ditanamkan dalam aktiva yang digunakan agar operasi perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan dapat berjalan dengan baik.

Adanya teknik pengukuran rasio profitabilitas melalui teknik ROI, juga
digunakan ole pemimpin perusahaan untuk mengukur efektivitas dari keseluruhan
operasi perusahaan yang dijalankan. Hal ini berarti bahwa, semakin besar ROI
yang ada padaa suat Bank, maka semakin besar pula tingkat keuntungan yan
dicapai bank dan semakin baik posisi bank tersebut dari segi pengggunaan Asset.



29

F. Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dalam
bentuk time series yaitu data yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui
media perantara berupa laporan tahunan perusahaan periode 2012 hingga 2017.
Sumber data sekunder yang diperoleh peneliti bersifat kuantitatif yang dinyatakan
dalam bentuk angka-angka yang diperoleh dari laporan tahunan perusahaan yang
meliputi laporan keuangan perusahaan, annual report dan informas lain yang
dibutuhkan. Berdasarkan sumber tersebut diperoleh data meliputi data laporan
keuangan, annual report, data informasi lain-lain yang bersangkutan. Selain itu
data juga diperoleh dari website perusahaan. Dalam memperoleh data-data pada
penelitian ini, peneliti menggunakan cara studi dokumentasi. Studi Dokumentasi
merupakan teknik pengumpulan data yang tidak langsung, yaitu menyelidiki
informasi berdasarkan arsip-arsip organisas yang berkaitan dengan pendlitian,
seperti struktur organisasi, jumlah pegawai, bidang-bidang kerja dan segjarah

organisasi.?

G. Teknik AnalissData

Metode statistik yang digunakan untuk menganalisis data dan menguji
hipotesis yaitu dengan menggunakan analisa regres linier berganda, uji asumsi
klasik dan uji hipotesis dengan menggunakan bantuan perangkat lunak Microsoft
Excel 2007 dan SPSS (Satistical Package for Social Sciences) versi 20.0.

1. AnalisaRegres Linier Berganda

Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis regresi berganda.
Pada kasus regresi berganda terdapat satu variabel dependen dan lebih dari satu
variabel independen. Regresi berganda dapat dirumuskan sebagai berikut:

Y:a+b1X1+b2X2+e

®Imam Ghozali. Aplikas Analiss Multivarite dengan SPSS Cetakan Keempat.
(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2011), h. 35.
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Keterangan:

Y = Profitabilitas

a = konstanta

B = Koefisien regres,

X1 = Pembiayaan Bermasalah
X2 = Bagi Hasll

e=Error

2. Uji Asums Klask

Untuk melakukan uji asums klasik atas data sekunder ini, maka peneliti
melakukan uji multikoloniearitas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas dan uji
normalitas. Keempat asums klask yang dianaisa dilakukan dengan
menggunakan program SPSS (Statistical Package for Social Sciences) versi 20.0.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengukur apakah di dalam model regres
variabel pengganggu atau residual mempunyai distribusi normal. Uji t dan F
mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal.®* Untuk
mendeteks uji normalitas yaitu dengan analisis grafik.

Andlisis grafik dilakukan dengan melihat grafik histogram yang
membandingkan antara data observas dengan distribusi yang mendekati distribusi
normal. Metode yang lebih handal adalah dengan melihat Normal Probability
Plot (P-P Plot) yang membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal.
Jika distribus data residual normal, maka garis yang menggambarkan data

sesungguhnya akan mengikuti garis diagonal nya.

b.  Uji Autokorelas

Uji autokorelas bertujuan menguji apakah dalam model regres ada
korelas antara kesadahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Autokorelas muncul karena

observas yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Model

¥lmam Ghozali. Aplikas Analiss Multivarite dengan SPSS. Cetakan Keempat.
(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2011), h. 36.
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regres yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Untuk mendeteksi
ada tidaknya autokorelas dapat menggunakan uji Durbin Watson (DW test),
dimana hasil pengujian ditentukan berdasarkan nilai Durbin-Watson (DW).

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regres
terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain. Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap,
maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas.
Model regres yang baik adalah homoskedastisitas. Untuk mendeteks ada atau
tidaknya heterokedastisitas dapat dilihat dengan ada tidaknya pola tertentu pada
grafik scaterplot.

Jka ada pola tertentu maka mengindikaskan telah terjadi
heteroskedastisitas. Tetapi jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar
d atas dan di bawah angka O pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas. Analisis dengan grafik plot memiliki kelemahan yang cukup
signifikan oleh karena jumlah pengamatan mempengaruhi hasil ploting. Oleh
sebab itu diperlukan uji statistik yang lebih dapat menjamin keakuratan hasil. Uji
statistik yang digunakan adalah uji rank spearman. Uji heterokedastisitas juga
dapat diketahui dari nilai signifikans korelas rank spearman antara masing-
masing variabel independen dengan residualnya. Jika nilai signifikans lebih besar
dari a (5%) maka tidak terdapat heteroskedastisitas, dan sebaliknya jika lebih
kecil dari o (5%) maka terdapat heteroskedastisitas.

3. Uji Hipotesis
Dalam pengujian hipotesis peneliti menggunakan alat anaisis berupa
koefisien determinasi, uji statistik F dan uji statistik t.
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a. Uji Signifikans Parameter Individual (Uji Statistik t)

Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas
atau independen secara individual dalam menerangkan varias variabel dependen.
Uji t dapat dilakukan sebagai berikut:**

1) Jikanila statistik t hitung lebih tinggi dibandingkan t tabel, maka Ho
ditolak atau Ha diterima.

2) Jka jumlah degree of freedom (df) adalah > 20 pada dergat
kepercayaan sebesar 5% dan nilai t lebih besar dari 2 (dalam nilai
absolut), maka Ho ditolak atau Ha diterima. Hal ini menyatakan
bahwa suatu variabel independen secara individua mempengaruhi

variabel dependen.

b. Uji Signifikans Simultan (Uji Statistik F)

Uji dtatistik F menunjukkan apakah semua variabel independen atau
bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama
terhadap variabel dependen atau terikat. Adapun kriteria pengambilan keputusan
adalah sebagai berikut:*

1) Jikanilai Flebih besar daripada 4 pada derajat kepercayaan 5%, maka
Ho ditolak atau Ha diterima. Hal ini menyatakan bahwa semua
variabel independen secara serentak dan signifikan mempengaruhi
variabel dependen.

2) Jkanilai F hitung lebih besar daripada F tabel, maka Ho ditolak atau

Haditerima.

c. Koefisen determinas (R2)

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan varias variabel dependen. Nilai koefisien
determinas adalah antara nol dan 1 atau (0 < x < 1). Nilai R2 yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel-variabel

*mam Ghozali. Aplikas Analiss Multivarite dengan SPSS Cetakan Keempat.
(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2011), h. 38.

*Imam Ghozali. Aplikas Analiss Multivarite dengan SPSS Cetakan Keempat.
(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2011), h. 39.
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dependen amat terbatas. Nila yang mendekati 1 berarti variabelvariabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediks variasi variabel dependen. Secara umum, koefisien determinas
untuk data silang (crossection) relatif karena adanya varias yang besar antara
masing-masing pengamatan, sedangkan untuk data runtun waktu (time series)

biasanya memiliki nilai koefisien determinasi yang tinggi.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Ingtitus
1. Sgarah Singkat Berdirinya PT Bank Sumut

Bank pembangunan daerah Sumatera Utara (BPDSU) didirikan pada
tanggal 04 November 1961 dalam bentuk perseroan terbatas dan diubah menjadi
Bank Umum Milik Pemerintah (BUMD) berdasarkan UU No. 13 Tahun 1962
tentang ketentuan pokok Bank Pembangunan Daerah, Namun tanggal 16 April
1999 dengan Perda N0.2/1999 bentu badan hokum diubah PT.Bank Pembangunan
daerah Sumatera Utara yang disingkat dengan PT.bank Sumut.?®

PT. Bank Sumut yang merupakan salah satu alat atau kelengkapan
otonomi daerah di bidang perbankan PT. Bank Sumut mempunyai fungsi sebagai
penggerak dan pendorong laju pembangunan di daerah, bertindak sebagai
pemegang kas daerah dan atau melaksanakan penyimpanan uang daerah serta
sebagal salah satu sumber pendapatan daerah dengan melakukan kegiatan usaha
sebagai Bank Umum sebagai dengan maksud UU No. 7 Tahun 1992 yang telah
diubah menjadi UU No. 10 Tahun 1998.

Dampak krisis yang melanda Indonesia disegala bidang pada tahun 1997
termasuk dibidang ekonomi yang mengakibatkan banyak perusahaan yang gulung
tikar akhirnya berimbas pada banyaknya bank swasta dan bank pemerintah yang
tutup dan melakukan agar untuk menyelamatkan asset karena kerugian akibat
kredit macat. Oleh karena itu pemerintah menganggap PT. Bank Sumut mampu
untuk bangkit kembali dan mengingat pentingnya peranan PT. Bank Sumut dalam
menunjang pembangunan di daerah Sumatera Utara, maka pemerintah hanya
memasukkan PT. Bank Sumut ke dalam bank yang direkapitalisasi. Gagasan dan
wacana untuk mendirikan unit/divis usaha syariah sebenarnya telah berkembang

cukup lama dikalangan stakeholder PT. Bank Sumut, khususnya Direks dan

%8 http://www.banksumut.com
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Komisaris, yaitu sgjak dikeluarkannya UU No. 10 Tahun 1998 yang memberikan
kesempatan bagi Bank Konvensional untuk mendirikan usaha syarillah juga
didasarkan pada kultur masyarakat Sumatera Utara yang relegius, khususnya umat
isam yang semakin sadarkan pentingnya menjalankan gjarannya dalam semua
aspek kehidupan, termasuk dalam bidang ekonomi.

Perubahan tersebut dituangkan dalam Akte Pendirian Alina Hanum
Nasution, S.H., dan telah mendapat pengesahan dari Menteri Kehakiman
Republik Indonesia dibawah Nomor C-8224 HT.01.01.TH99, serta diumumkan
dalam berita Negara Republik Indonesia Nomor 54 tanggal 6 Juli 1999. Moda
dasar pada saat itu menjadi Rp. 400 Miliar yang selanjutnya dengan pertimbangan
kebutuhan proyeks pertumbuhan Bank, di tahun yang sama modal dasar kembali
ditingkatkan menjadi Rp. 500 Miliar.

Sesuai dengan akta No. 39 tanggal 10 Juni 2008 yang dibuat dihadapan H.
Marwansyah Nasution, SH, notaris di Medan berkaitan dengan akta penegasan
No.05, tanggal 10 November 2008 dan telah mendapat pengesahaan dari Menteri
Hukum dan Hak Azazi Manusia Republik Indonesia sebagaimana dinyatakan
dalam surat keputusan Nomor AHU-87927. AH. 01.02 tahun 2008.
tanggal 20 November 2008 dan telah beberapa kali mengalami perubahan.

Komitmen untuk mendirikan unit usaha syarilah semakin menguat seiring
dikeluarkannya Fatwa Magjelis Ulama Indonesia (MUI) yang menyatakan bahwa
bunga haram. Tentunya, fatwa ini mendorong keinginan masyarakat muslim
untuk mendapatkan layanan jasa-jasa perbankan berdasarkan prinsip-prinsip
syarillah. Dari hasil survey yang di lakukan di 8 (delapan) kota di Sumatera
Utara, menunjukkan bahwa minat masyarakat terhadap pelayanan Bank Syaril 1ah
cukup tinggi yaitu mencapai 70% untuk tingkat ketertarikan di atas 50% untuk
keinginan mendapatkan pelayanan perbankan syari(lah. Atas dasar hal ini, bank
komitmen PT. Bank Sumut terhadap pengembangan layanan Perbankan Syari[lah
maka pada tanggal 04 November 2004 PT. Bank Sumut membuka Unit Usaha
Syariah dengan 2 (dua) Kantor Cabang Syariah Padang Sidempuan sesuai izin
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dari Bl NO.6/DPIP/PRZ/Mdn tanggal 18 Oktober 2004. Bank Sumut Unit Usaha
Syariah merupakan salah satu bank yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah
sesual izin prinsp Bl No. 6/2 PRIP/PR/Mdn tanggal 28 April 2004dan izin
pembuka Kantor Cabang Syariah Medan dan Padang Sidempuan
No0.5/142/PRZ/Mdn 28 Oktober 2005 sesuai diikuti dengan dibukanya cabang
syariah Tebing Tinggi pada tanggal 26 Desember 2005 sesuai dengan izin
operasional Bank Indonesia sesuai dengan surat Bank Indonesia Medan kepada
Direks PT. Bank Sumut Syariah Kantor Cabang Pembantu dan Kantor Kas Bank
Sumut.

PT. Bank Sumut Syariah telah didukung oleh sistem operasional
perbankan yang disebut OLIBS Syariah. Dalam menjalankan operasiona
perbankan sehari-hari PT Bank Sumut Unit Syariah menggunakan sistem
operasional yang menguat pada prinsip syariah. Pada sistem operasi Bank Sumut
Unit Usaha Syariah pemilik dana menanamkan uangnya di Bank tidak dengan
motif mendapatkan bunga, tapi dalam rangka mendapatkan keuntungan bagi hasil.
Dana nasabah tersebut kemudian disaurkan kepada mereka yang membutuhkan
dalam bentuk modal usaha, dengan perjanjian keuntungannya telah disepakati .°
2. Vid, Mis dan Tujuan Perusahaan
a. Vis Perusahaan

Adapun vis dari PT Bank Sumut Syariah adalah menjadi bank andalan
bagi masyarakat, membantu dan mendorong pertumbuhan perekonomian dan
pembangunan daerah di segala bidang serta sebagai salah satu sumber pendapatan
daerah dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat.

b. Mis Perusahaan

Adapun mis dari PT Bank Sumut Syariah adalah mengelola dana

pemerintah dan masyarakat secara profesional yang didasarkan pada prinsip-

prinsip complience (kepatuhan).

2 |pid
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c. Statement Budaya Perusahaan PT. Bank Sumut
Statement Budaya Perusahaan atau sering dikenal dengan nama Motto dari

PT Bank SUMUT adalah “Memberikan Pelayanan TERBAIK”. Makna dari

TERBAIK yaitu:

a. Berusaha untuk selau Terpercaya

b. Energik didalam melakukan setiap kegiatan

c. Senantiasa bersikap Ramah

d. Membina Hubungan secara Bersahabat

e. Menciptakan suasana yang Aman dan nyaman

f. Memiliki Integritastinggi Integritas tinggi

g. Komitmen penuh untuk memberikan yang terbaik.

d. Tujuan Perusahaan

Adapun tujuan utama PT. Bank Sumut Syariah sebaga bank yang
beroperas atas dasar prinsip syariah adalah untuk meningkatkan laba, sedangkan
tujuan-tujuannya yang lain ialah sebagai berikut:

1) Mengarahkan kegiatan ekonomi ummat untuk bermuamalat secara islam,
khususnya yang berhubungan dengan perbankan, agar terhindar dari praktek-
praktek riba atau jenis-jenis usaha tersebut selain dilarang dalam islam, juga
telah menimbulkan dampak negatif terhadap kehidupan ekonomi rakyat.

2) Untuk menciptakan suatu keadilan di bidang ekonomi dengan jalan
meratakan pendapatan melalui  kegiatan investasi, agar tidak terjadi
kesenjangan yang amat besar antara pemilik modal dengan pihak yang
membutuhkan dana.

3) Untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat dengan jalan membuka
peluang usaha yang lebih besar terutama kelompok miskin, yang di arahkan
kepada kegiatan usaha yang produktif, menuju terciptanya kemandirian
usaha.
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4) Untuk menanggulangi masalah kemiskinan, yang pada umunya merupakan
program utama dari negara-negara yang sedang berkembang. Upaya bank
syariah di dalam mengentaskan kemiskinan ini berupa pembinaan nasabah
yang lebih menonjol kebersamaannya dari siklus usaha yang lengkap.

5) Untuk menjaga stabilitas ekonomi dan moneter. Dengan aktivitas bank
syariah akan mampu menghindari pemanasan ekonomi di akibatkan adanya
inflasi, menghindari persaingan yang tidak sehat antara lembaga keuangan.

e. Fungs PT.Bank Sumut

Fungs dari pendirian PT Bank Sumut adalah sebagai alat kelengkapan
otonomi daerah dibidang perbankan, PT Bank Sumut berfungs sebagai penggerak
dan pendorong laju pembangunan di daerah, bertindak sebagai pemegang kas
daerah yang melaksanakan penyimpanan uang daerah, serta sebagal salah satu
sumber pendapatan asli daerah dengan melakukan kegiatan usaha sebagai Bank
umum pada Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan

sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998.
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3. Struktur Organisasi PT. Bank Sumut Syariah Cabang Brigjend Katamso

M edan

Pemimpin Cabang
AGUS ABDILLAH

Divis Pengawasan

Unit Usaha
Syariah

Pins. Pemasaran
Wahyu Dwi Hardhanto

Wakil Pemimpin Cabang

ZULHKAR

Pelaksana M adya
Pemasaran/Analis

Rizki Anzah (AO/Gadai
Emas)

Arif Abdillah (AO/Gadai
Emas)
Muhammad Harsono
(AO/FO)

Kontrol Intern Muda

Layanan Prioritas

Zul Azmi
Razniarti

Rizkan Polem
Sri Wulandari

Ping. Penye.
Pembiayaan

M. Nazri Mangunsong

Pelaksana M adya
Penye. Pembiayaan

Muhammad Rozi
Pahlawan

Pins. Legal & Admin
Pembiayaan

Heru Kurniawan

Pelaksana M adya L egal
& Admin

Muhammad Dedi Fauzi
(Admin)

Pinsi. Pins. Pelayanan Kontrol Intern
Operasional Nasabah Pertama
Y una Teruna Yusinaldi Irmayanti Lubis
Pelaksana Pelaksana
M adya Madya
Operasional Pelayanan
Sulaiman Nasabah
Kliring/RTGSY
( Un%m) AuliaNurul Huda
(Head Teller)
Annisa Sefrina
Sadly Harahap
(Teller)
Sri Melur Rizki
(Teller)
Rini Widya
Ningsih (CS)
Alina Fujianti
Hasibuan (CS)
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Uraian Pekerjaan
1) Pemimpin Cabang

a)

b)

d)

f)

9)

h)

Memimpin, mengkoordinir, membimbing, dan mengawas serta
melakukan penilaian terhadap kinerja pejabat dan karyawan dilingkungan
Kantor Cabang.

Membimbing dan mengarahkan kegiatan pelayanan kepada nasabah,
penggunaan teknologi Informasi, administras kredit, pengelolaan
likuiditas serta memantau dan mengendalikan kegiatan-kegiatan tersebut.
Membimbing dan mengarahkan kegiatan penghimpunan dana,
penyaluran kredit, pemasaran jasa-jasa bank sesuai dengan ketentuan
yang berlaku berdasarkan kebijakan direks pada rencana kerja bank serta
memantau dan mengendalikan kegiatan-kegiatan tersebut.

Membimbing dan mengarahkan penyusunan rencana kerja tahunan,
jangka menengah dan jangka panjang untuk digjukan kepada direksi dan
selanjutnya menyusun action plan, melakukan koordinas atas
pel aksanaan rencana kerja yang telah disetujui Direks.

Melakukan evaluas atas perfomance dan memberikan pengarahan dalam
penyusunan program-program untuk meningkatkan performance sesuai
target yang telah ditetapkan Direks.

Menjalin dan meningkatkan hubungan dengan masyarakat terutama
pemilik dana dan pengusaha-pengusaha swasta, pemerintah dan yayasan-
yayasan.

Memimpin kegiatan kelompok pemutus kredit sesua dengan ketentuan
yang berlaku.

Membimbing mengarahkan dan memonitor upaya-upaya penyelesaian
kredit non lancar.

Mengelola dan mengamankan kunci pintu kluis penyimpanan uang dan
penyimpanan surat berharga dan surat barang jaminan kredit serta

saluruh inventaris kantor.
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Menyelenggarakan acara serah terima jabatan dan pengambilan sumpah
pejabat struktural di bawahnya sesuai ketentuan yang berlaku.
Mengadakan rapat-rapat untuk meningkatkan performance Cabang,
pelayanan kepada nasabah, kebersihan dan kerapian kantor dan
pengamanan seluruh harta benda perusahaan.

Melakukan tugas-tugas lainnya yang berhubungan dengan aktivitas
Kantor Cabang.

Memberikan saran dan pertimbangan kepada Direks tentang langkah-
langkah yang perlu diambil dibidang tugasnya.

Wakil Pemimpin Cabang

a)

b)
c)

d)

€)

f)

Memberikan saran dan pertimbangan kepada Pemimpin Cabang tentang
langkah-langkah yang perlu diambil dibagian tugasnya.

Mensupervis unit kerja di Kantor Cabang yang dibawahinya.

Membantu Pemimpin Cabang dalam membimbing dan mengawas seluruh
pekerjaan staf dan karyawan dilingkungan Kantor Cabang.

Membantu Pemimpin Cabang dalam mengevaluas dan meningkatkan
performance Kantor Cabang.

Melakukan upaya peningkatan pelayanan kepada nasabah.

Mengkoordinir penyusunan usulan rencana kerja dari unit kerja yang
dibawahi.

Pemimpin Divis Pengawasan

a)

b)

d)

Memberikan saran dan pertimbangan kepada Pemimpin Cabang tentang
langkah-langkah yang perlu diambil di bidang tugasnya dengan tembusan
kepada Direksi cg. Divisi Pengawasan.

Membantu Pemimpin Cabang dalam kegiatan yang berhubungan dengan
pengawasan transaksi dan administrasi.

Melakukan pemeriksaan dan kebenaran transaks dan verifikas nota serta
memeriksa kelengkapan persyaratan administras sesuai ketentuan yang
berlaku.

Memberitahukan segera kesalahan transaks atau kekurangan persyaratan
administras kepada kepala unit terkait untuk diperbaiki atau dilengkapi.
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Melaporkan segera kepada Pemimpin Cabang atas penyimpangan
transaks yang ditemukan untuk segera diambil pindahkan dengan
tembusan kepada Direks cq. Divis Pengawasan.

Membuat laporan hasil temuan penyimpangan kegiatan operasiona
Kantor Cabang kepada Pemimipin Cabang dengan tembusan kepada
Direks cg. Divis Pengawasan dan kepada Seks Terkait.

Pemimpin Seksi Operasional

a)

b)

d)

€)

Mengatur, membimbing, mengarahkan dan mengawas pegawai-pegawai
di seksinya dalam melaksanakan tugasnya.

Memberikan saran dan pertimbangan kepada Wakil Pemimpin Cabang
tentang langkah-langkah yang perlu diambil dibidang tugasnya.
Melakukan pembinaan, pengawasan dan pengaturan seluruh kegiatan
operasional Pelaksana Transfer/Inkasso/Pgjak, Pelaksana Kiliring,
Pelaksana Verifikasi, Pelaksana Akuntans IT & Laporan, Pelaksana
Umum & Kepegawaian serta Pelaksana Administrasi Kredit.

Memeriksa kebenaran, kelengkapan dan pencatatan dokumen transaksi
pengiriman uang, pembebanan biaya, test key dan mensahkannya.
Memeriksa kebenaran posting transaks seluruh kegiatan di seksinya yang

diinput ke komputer sesuai ketentuan yang berlaku.

Pemimpin Seks Pelayanan Nasabah

a)

b)

c)

d)

Memelihara persediaan kas pada tingkat yang efisien sehingga likuiditas
tidak terganggu dalam rangka mengoptimalkan rentabilitas.

Mengelola dana Pemerintah Daerah dan menjaga agar tidak beralih ke
bank lain.

Menjalin dan memelihara hubungan dengan masyarakat dan instans
pemilik dana.

Mengawas dana tunai yang dikuasai para teller agar tetap dalam batas
yang diizinkan oleh ketentuan yang berlaku.

Mengawas kepatuhan pegawai terhadap pelaksanaan Standar Opersiona
Prosedur di lingkungan kerja seks pelayanan nasabah.



43

f) Mengawas pelaksanaan tata kelola perusahaan oleh pegawa di
lingkungan seksi pelayanan nasabah.

g) Mengawas pelaksanaan standar layanan Bank Sumut oleh pegawai di
lingkungan seksi pelayanan nasabah.

4. Logo dan M akna Perusahaan

KSUMUT syariar

Membe] ikan Pelayanan Terbaik

Gambar 1V.2

Bentuk logo menggambarkan dua e emen dalam bentuk huruf “U” yang
saling berkaitan ber-sinergy membentuk huruf “S’ yang merupakan kata awal
“Sumut”. Sebuah penggambaran bentuk kerja sama yang sangat erat antara Bank
Sumut dengan masyarakat Sumatera Utara sebagaimanavisi Bank Sumut.

Warna orange sebagai symbol suatu hasrat untuk terus mau yang
dilakukan dengan energik yang dipadu dengan warna biru yang sportif dan
professional sebagaimana misi Bank SUMUT.Warna putih sebagai ungkapan
ketulusan hati untuk melayani sebagaimana statemen Bank Sumut. Jenis huruf
“palatino bold” sederhana dan mudah dibaca. Penulisan bank dengan huruf kecil
dan Sumut dengan huruf capital gunalebih mengedapkan Sumatera Utara, sebagai
gambaran keinginan dan dukungan untuk membangun dan membesarkan

Sumatera Utara.*

%0 | bid



B. Penyajian Data
Berikut ini penulis akan menygjikan hasil resume pembiayaan KPR iB
Griya KCS Bank Sumut Medan :

Tabel 4.1
Tahun | Pembiayaan Ber masalah Bagi Hasll NPF
2013 34,897,345 127,703 8
2014 38,367,592 141,980 8
2015 38,774,828 143,487 8
2016 37,548,653 145,009 8
2017 51,557,205 181,283 12

Sumber : Hasil Penelitian
C. AnalissData
1. Uji Asums Klasik
a. Uji Normalitas

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model
regresi, variabel dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau
tidak. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagona maka regresi memenuhi asumsi normalitas.

Pengujian normalitas data ini dilakukan dengan melihat penyebaran data
(titik) pada sumbu diagonal dari grafik normal P-P Plot.

Histogram

Dependent Variable: Profitabilitas

Mean =2.65E-15
207 Std. Dev. =0.707
N5

L N

-
[l
1

Frequency
B

0.0

-1.0 0.5 0.0 05 1.0
Regression Standardized Residual

Gambar 4.1. Grafik Histogram
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Berdasarkan gambar di atas terlihat bahwa grafik histogram menunjukkan
pola berdistribusi normal, karena kurva memiliki kecenderungan yang berimbang,
baik pada sis kiri maupun sisi kanan.

Tabel 4.1

One-Sample K olmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 5
Normal Parameters’ Mean .0000000}

Std. Deviation 1.44166671]
Most Extreme Absolute 123
Differences Positive 105

Negative -12
Kolmogorov-Smirnov Z .67
Asymp. Sig. (2-tailed) 7

Sumber: Data Pendlitian (Diolah)

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa model garis regres telah
memenuhi asums yang telah dikemukakan sebelumnya, sehingga data dalam
model regresi penelitian ini cenderung normal yaitu 0.754> 0.05.

Normal P-P Plot of Regression Standardized
Residual

Dependent Variable: Profitabilitas

o o o

ES o o

1 1 1
o

Expected Cum Prob

o
[N}
I
o

0.0 T T T T T
0.0 0.2 04 0.6 0.8 1.0

Observed Cum Prob

Gambar 4. 2. Normal P. Plot
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Berdasarkan gambar di atas terlihat bahwa data menyebar disekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, hal ini bahwa menunjukkan pola
berdistribusi normal.

b. Uji Autokorelas

Uji autokorelas bertujuan menguji apakah dalam model regres ada
korelas antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Autokorelas muncul karena
observas yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Model
regres yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Untuk mendeteksi
ada tidaknya autokorelasi dapat menggunakan uji Durbin Watson (DW test),

dimana hasil pengujian ditentukan berdasarkan nilai Durbin-Watson (DW).

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the | Durbin-Watson
Model R R Square Square Estimate

1 .981% .962 .925 490} 2.220

a. Predictors: (Constant), Bagi Hasil, Pembiayaan Bermasalah

b. Dependent Variable: Profitabilitas
Sumber: Data Penelitian (Diolah)

Nilai DW 2,220, nilai ini dibandingkan dengan nilai tabel signifikansi 5%,
dengan nilai du 1,672. Nilai DW 2,220 |ebih besar dari batas atas (du) yakni 1,672
dan kurang dari (4-du) 4 — 1,672 = 2,328 dapat dismpulkan bahwa tidak terdapat

autokorelasi .

c. Uji Heter oskedastisitas

Bertujuan untuk menguji apakah model regres terjadi ketidaksamaan
varians dari residual pengamatan satu kepengamatan lainnya. Jika varias residual
dari satu pengamatan yang lain tetap maka disebut homokedastisitas, dan jika
varians berbeda disebut heterokedastisitas. Model yang baik adalah tidak terjadi
heterokedastisitas
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Gambar 4.3. Heter oskedastisitas
Dari gambar diatas dapat disimpulkan bahwa titik menyebar secara acak,
tidak membentuk pola yang jelas/teratur, serta tersebar baik diatas maupun di
bawah angka O pada sumbu Y sehingga tidak terjadi heterokedastisitas pada

model regresi.

2. Uji Regres Linear Berganda
Metode regresi linier sederhana dimaksudkan untuk mengetahui seberapa
besar tingkat pengaruh antara variabel bebas (independemt) dengan variabel
terikat (dependent). Metode ini juga bisa digunakan sebagai ramalan, sehingga
dapat diperkirakan antara baik atau buruknya suatu variabel X terhadap naik
turunya suatu tingkay variabel Y, begitu pun sebaliknya. Rumus regres linier
sederhana adalah sebagai berikut :
Y =a+bX;+bX,+e

Dimana:

Y = Profitabilitas

a = Konstanta

b = Koefisen regres

X1 = Pembiayaan bermasalah

X, = Bagi hasil
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e = Faktor kesalahan atau error
Dari perhitungan dengan menggunakan program komputer yaitu SPSS
(Satistical Program for Social Science) versi 17.0 didapat :
Tabel 4.2. Koefisien Regres Linier Sederhana

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 141 2.483 -.057 .960
Pembiayaan Bermasalah 4.726 .000 1.720 2.105 170
Bagi Hasil -6.809 .000 -.758 -.927 452

a. Dependent Variable: Profitabilitas

Sumber: Data Penelitian (Diolah)

Berdasarkan tabel di atas maka persamaan regres linear berganda yang
dapat diformulasikan adalah sebagai berikut:

Y =0,141 + 4,726X; — 6,809X, + e

Nilai konstanta adalah 0,141 menunjukkan bahwa jika variabel
independen profitabilitas dalam keadaan konstan atau tidak mengalami perubahan
(sama dengan nol), maka profitabilitas (Y) adalah sebesar 1,41. Nilai koefisien
regres pembiayaan bermasalah (X3) = 4,726 menunjukkan apabila profitabilitas
mengalami  kenaikan sebesar 100%, maka akan meningkatkan pembiayaan
bermasalah sebesar 47,26% dan nila koefisen bagi hasil (X)) = -6,809
menunjukkan apabila profitabilitas mengalami kenaikan sebesar 100%, maka
meningkatkan hasil 68,09%.

Persamaan di atas memperlihatkan bahwa variabel bebas X; (pembiayaan
bermasalah) memiliki koefisien positif, berarti variabel bebas mempunyai
pengaruh yang tidak searah terhadap variabel terikat (profitabilitas). Sementara
variabel bebas X, (bagi hasil) memiliki koefisien negatif, berarti variabel bebas
mempunyai pengaruh yang tidak searah terhadap variabel terikat (profitabilitas).
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3. Pengujian Hipotesis
a Uji Parsia (Uji t)

Pengujian secara parsia dari variabel independen terhadap variabel
dependen untuk melihat arti dari koefisien regresi linier sederhana digunakan uji t.
Adapun data hasil pengujian yang diperoleh dari SPSS 17.0 dapat dilihat
berdasarkan tabel berikut:

1) Pengaruh pembiayaan ber masalah dengan profitabilitas
Tabel 4.3. Uji Parsial

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 141 2.483 -.057 .960
Pembiayaan Bermasalah 4.726 .000 1.720 2.105 .170
Bagi Hasil -6.809 .000 -.758 -.927 .452

a. Dependent Variable: Profitabilitas

Sumber: Data Penelitian (Diolah)
Berdasarkan data tabel uji t di atas dapat diketahui nilai perolehan

coefficients:
thitung = 2,105
ttabel = 3, 182

Pada tabel di atas tidak terdapat pengaruh pembiayaan bermasalah
terhadap Profitabilitas di peroleh nilai thiwng 2.105. Dengan dergjat kebebasan (dk)
n-2=5-2=3adalah 3,182, dengan demikian kriteria pengambilan keputusannya
adalah: karena besarnya thiwng 2.105 < twe 3,182, dan diperoleh nilai sig
pembiayaan bermasalah (X) 0.170 > 0.05, dikarenakan nilainya lebih dari 5%
(0.05) maka berdasarkan ketentuan uji parsial dapat dissmpulkan hipotesis Hal
ditolak dan Hol diterima yang berarti secara parsial pembiayaan bermasalah tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas.
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2) Pengaruh Bagi Hasil dengan profitabilitas
Tabel 4.4. Uji Parsial

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 141 2.483 -.057 .960
Pembiayaan Bermasalah 4.726 .000 1.720 2.105 .170
Bagi Hasil -6.809 .000 -.758 -.927 .452

a. Dependent Variable: Profitabilitas

Sumber: Data Penelitian (Diolah)

Berdasarkan data tabel uji t di atas dapat diketahui nilai perolehan
coefficients:
thiwng = -,927
taps = 3,182

Pada tabel di atas tidak terdapat pengaruh pembiayaan bermasalah
terhadap Profitabilitas di peroleh nilai thwng 0.927. Dengan dergjat kebebasan (dk)
n-2=>52=23adaah 3,182, dengan demikian kriteria pengambilan keputusannya
adalah: karena besarnya thiwng 0.927 < twe 3,182, dan diperoleh nilai sig
pembiayaan bermasalah (X) 0.170 > 0.05, dikarenakan nilainya lebih dari 5%
(0.05) maka berdasarkan ketentuan uji parsial dapat disimpulkan hipotesis Hal
ditolak dan Hol diterima yang berarti secara parsial bagi hasil tidak berpengaruh
terhadap profitabilitas.

b. Uji F (Simultan)

Untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan atau pengaruh antara
variabel independen secara serentak terhadap variabel dependen digunakan uji F.
Hipotesis yang menyatakan ada pengaruh antara variabel independen terhadap
variabel dependen dapat diketahui dengan menggunakan uji F. Hasil uji secara
simultan dapat dilihat dari tabel dibawah ini:




51

Tabel 4.5.UJI F
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 12.319 2 6.159 25.604 .038%
Residual 481 2 241
Total 12.800 4

a. Predictors: (Constant), Bagi Hasil, Pembiayaan Bermasalah

b. Dependent Variable: Profitabilitas
Sumber: Data Penelitian (Diolah)

Dari tabel diatas terdapat pengaruh pembiayaan bermasalah dan bagi hasil

terhadap profitabilitas dengan diperoleh nilai fhiwung 25.604 >fie 19.00 dengan

probabilitas sig 0.038 < a 0.05 menunjukkan Ha3 diterima, dapat disimpulkan

bahwa pembiayaan bermasalah (X;) dan bagi hasil (X,) berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas (Y).

c. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R%) bertujuan untuk mengetahui seberapa besar

kemampuan variabel independen menjelaskan variabel dependen. Adapun data
hasil pengujian yang diperoleh dari SPSS 17.0 dapat dilihat berdasarkan tabel

berikut:
Tabel. 4.6. Uji Koefisien Deter minas
Model Summaryb
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .981% .962 .925 -490]

a. Predictors: (Constant), Bagi Hasil, Pembiayaan Bermasalah

b. Dependent Variable: Profitabilitas

Sumber: Data Penelitian (Diolah)

Melalui tabel di atas terlihat nilai koefisien korelas (rxy) sebesar 0,981,

sedangkan R-Square adalah 0,962 atau 96,2%, menunjukkan sekitar 96,2%
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variabel (Y) profitabilitas dapat dijelaskan oleh variabel pembiayaan bermasalah
(X1) dan bagi hasil (X;) atau secara praktis dapat dikatakan bahwa kontribusi
pembiayaan bermasalah (X) dan bagi hasil (X,) terhadap profitabilitas (Y) adaah
96,2%, sedangkan sisanya 3,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.

D. Pembahasan
1. Pengaruh Pembiayaan Ber masalah (X;) dengan Profitabilitas

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tidak terdapat pengaruh
pembiayaan bermasalah terhadap Profitabilitas di peroleh nilai thiwng 2.105.
Dengan dergjat kebebasan (dk) n - 2 = 5-2 = 3 adalah 3,182 , dengan demikian
kriteria pengambilan keputusannya adalah: karena besarnya thiwng 2.105 < tiang
3,182, dan diperoleh nila sig pembiayaan bermasalah (X) 0.170 > 0.05,
dikarenakan nilainya lebih dari 5% (0.05) maka berdasarkan ketentuan uji parsial
dapat disimpulkan hipotesis Hal ditolak dan Hol diterima yang berarti secara
parsial pembiayaan bermasalah tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.

Hasil penelitian ini tidak ada persamaan dengan penelitian Dewi Ulpiani
dengan judul Pengaruh Pembiayaan Bermasalah Terhadap Profitabilitas Pada
Bank BNI Syariah Cabang Makasar dengan hasil Berdasarkan hasil penelitian ini
dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel pembiayaan bermasalah berpengaruh
terhadap profitabilitas

Risko pembiayaan dan tingkat bagi hasil dapat memengaruhi tingkat
profitabilitas bank syariah. Hal ini disebabkan ketika jumlah pembiayaan
bermasalah menjadi besar, semakin besar pula jumlah kebutuhan biaya penyisihan
penghapusan pembiayaan yang berpengaruh terhadap kemampuan bank untuk
menghasilkan keuntungan. Maka dari itu pembiayaan dan investas yang
dilakukan harus dijaga dan dikelola dengan hati-hati agar menjadi pembiayaan
yang tidak bermasal ah.

Indikator pembiayaan bermasalah yang terbagi menjadi tiga yaitu Dalam
perhatian khusus diartikan apabila terdapat tunggakan pembayaran angsuran
pokok dam atau margin sampai dengan 90 hari. Akan tetapi selalu menyampaikan

laporan keuangan secara teratur dan akurat, dokumentas perjanjian piutang
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lengkap dan pengikatan agunan kuat, serta pelanggaran terhadap persyaratan
perjanjian piutang yang tidak prinsipil. Kurang lancar diartikan apabila terdapat
tunggakan pembiayaan angsuran pokok dan atau margin yang telah melewati 90
hari sampai 180 hari, penyampaian laporan keuangan tidak secara teratur, dan
meragukan, dokumentas perjanjian piutang kurang lengkap dan pengikatan
agunan kuat. Terjadi pelanggaran terhadap persyaratan pokok perjanjian piutang,
dan berupaya melakukan perpanjangan piutang untuk menyembunyikan kesulitan
keuangan. Diragukan apabila terjadi tunggakan pembiayaan angsuran pokok dan
atau margin yang telah melewati 180 hari sampai dengan 270 hari. Nasabah tidak
menyampaikan informas keuangan atau tidak dapat dipercaya, dokumentas
perjanjian piutang tidak lengkap dan pengikatan agunan lemah serta terjadi
pelanggaran yang prinsipil terhadap persyaratan pokok perjanjian.®

Dari hal tersebut diatas dapat dilihat bahwa pembiayaan bermasalah yang
dialami oleh PT. Bank Sumut Syariah Cabang Medan mungkin masih dalam tahap
perhatian khusus, kurang lancar dan diragukan, sehingga tidak terlalu banyak
pembiayaan bermasalah yang macet total.

2. Pengaruh Bagi Hasll (Xy) terhadap Profitabilitas

Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat pengaruh pembiayaan
bermasalah terhadap Profitabilitas di peroleh nilai thiwung 0.927. Dengan derajat
kebebasan (dk) n - 2 = 52 = 3 adalah 3,182 , dengan demikian kriteria
pengambilan keputusannya adalah: karena besarnya thitung 0.927 < tipe 3,182, dan
diperoleh nilai sig pembiayaan bermasalah (X) 0.170 > 0.05, dikarenakan nilainya
lebih dari 5% (0.05) maka berdasarkan ketentuan uji parsial dapat disimpulkan
hipotesis Hal ditolak dan Hol diterima yang berarti secara parsial bagi hasil tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas.

Hasil penelitian ini ada persamaan dengan penelitian Cecep Yuda
Suhendar dengan judul Pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil Terhadap Profitabilitas
Bank Syariah dengan hasil Pembiayaan bagi hasil yang terdiri daripembiayaan
mudharabah dan musyarakah mengalami fluktuasi cenderung meningkat dari
tahun 2002-2009. Pembiayaan bagi hasil mengalami kenaikan setiap tahunnya.

3! Mardani, Figh Ekonomi Syariah, op.cit, h. 198.



Mekanisme yang diterapkan dibank syariah, pendapatan bagi hasil ini
berlaku untuk produk-produk penyertaan, baik penyertaan menyeluruh maupun
sebagian-sebagian, atau bentuk bisnis korporasi (kerjasama). Pihak-pihak yang
terlibat dalan kepentingan bisnis yang disebutkan tadi, harus melakukan
transparansi dan kemitraan secara baik dan ideal. Sebab semua pemasukan dan
pengeluaran rutin yang berkaitan dengan bisnis penyertaan, bukan untuk
kepentingan pribadiyang menjalankan proyek.

Salah satu bentuk kerjasama dalam bisnis atau ekonomi Islam adalah girad
atau mudharabah. Qiradh atau mudharabah adalah kerjasama antara pemilik
modal atau uang dengan pengusaha pemilik keahlian atau keterampilan atau
tenaga dalam peaksanaan unit-unit ekonomi atau proyek usaha. Idam
memandang uang sebagal flow concept. Uang harus berputar dalam
perekonomian. Islam tidak mengenal metode time value of money karena metode
ini menambahkan pada uang semata-mata dengan bertambahnya waktu dan bukan
usaha. Iam justru mengenal money value of time, yaitu waktu memiliki nilai
ekonomi.

Bagi hasil dari PT. Bank Sumut Syariah Cabang Medan mengalami hal
yang fluktuatif tergantung dari banyaknya pemasukan dan laba yang diperoleh,
sehingga bagi hasil tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.

3. Pengaruh Pembiayaan Bermasalah (X;) dan Bagi Hasl (X;) terhadap
Profitabilitas (Y)

Berdasarkan hasil pendlitian terdapat pengaruh pembiayaan bermasalah
dan bagi hasil terhadap profitabilitas dengan diperoleh nilai friwng 25.604 >fiang
19.00 dengan probabilitas sig 0.038 < a 0.05 menunjukkan Ha3 diterima, dapat
disimpulkan bahwa pembiayaan bermasalah (X;) dan bagi hasil (X,) berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas (Y).

Penelitian ini ada persamaan dengan penelitian Ryan Adi Pratama dengan
judul Pengaruh pembiayaan Bermasalah, Efisiens Operasional dan Ukuran Bank
Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah yang hasilnya Berdasarkan hasil
pembahasan dapat diketahui bahwa NPF, BOPO, dan Ukuran Bank (LnTA)
berpengaruh positif terhadap ROA.
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Profitabilitas dapat diukur dengan melihat Laba yang dicapai sesuai
target. Jikalaba dapat dicapal sesuai dengan target yang telah ditetapkan maka
akan memberikan kesejahteraan bagistakeholders, dapat meningkatkan mutu
produk, serta dapat digunakan untuk melakukan investasi baru.

Oleh karena itu, mangemen perusahaan dalam praktiknya dituntut
harus mampu untuk memenuhi target yang telah ditetapkan. Untuk mengukur
tingkat keuntungan suatu perusahaan, digunakan rasio profitabilitas. Rasio
profitabilitas adalah Rasio yang mengukur efektivitas manajemen secara
keseluruhan yang ditunjukkan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang
diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun investasi. Pendapat
lain mengatakan bahwa rasio profitabilitas perusahaan yaitu rasio yang
mengukur kemampuan perusahaan dalam menciptakan tingkat keuntungan
baik dalam bentuk laba perusahaan maupun nilai ekonomis atas penjualan,

aset bersih perusahaan, maupun modal sendiri.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

. Kesmpulan

. Tidak terdapat pengaruh pembiayaan bermasalah terhadap Profitabilitas di
peroleh nilai thiwng 2.105. Dengan dergjat kebebasan (dk) n - 2 = 5-2 = 3
adalah 3,182 , dengan demikian kriteria pengambilan keputusannya adalah:
karena besarnya thiung 2.105 < tane 3,182, dan diperoleh nilai sig pembiayaan
bermasalah (X) 0.170 > 0.05, dikarenakan nilainya lebih dari 5% (0.05) maka
berdasarkan ketentuan uji parsial dapat dismpulkan hipotesis Hal ditolak dan
Hol diterima yang berarti secara parsiad pembiayaan bermasalah tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas.

. Tidak terdapat pengaruh pembiayaan bermasalah terhadap Profitabilitas di
peroleh nilal thiwng --927. Dengan dergjat kebebasan (dk) n - 2 = 5-2 = 3 adalah
3,182 , dengan demikian kriteria pengambilan keputusannya adalah: karena
besarnya thing 0.927 < tpa 3,182, dan diperoleh nilai sig pembiayaan
bermasalah (X) 0.170 > 0.05, dikarenakan nilainya lebih dari 5% (0.05) maka
berdasarkan ketentuan uji parsial dapat dismpulkan hipotesis Hal ditolak dan
Hol diterima yang berarti secara parsial bagi hasil tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas.

. Terdapat pengaruh pembiayaan bermasalah dan bagi hasil terhadap
profitabilitas dengan diperoleh nilai fhiwng 25.604 > fiae 19.00 dengan
probabilitas sig 0.038 < a 0.05 menunjukkan Ha3 diterima, dapat disimpulkan
bahwa pembiayaan bermasalah (X;) dan bagi hasil (X;) berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas (Y).

. Saran

. PT. Bank Sumut KCS Medan, hendaknya terus menekan angka pembiayaan
bermasalah, sehingga dapat menciptakan bagi hasil yang lebih tinggi dan juga
keuntungan yang lebih besar untuk perusahaan.
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2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat meneruskan dan
mengembangkan penelitian ini pada masa yang akan datang, melaui
penelitian yang lebih mendaam tentang hal-hal yang mempengaruhi
profitabilitas dengan variabel lain yang lebih luas.
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% Jurusan : Agama Islam

% Semester/Prodi : Vi {Defapan) Perbankan Syari'ah

% Judul Tugas Akhir : Pengaruh Pembiayaan Bermasalah dan tinghkat bagi Hasil

Terhadap Profitabilitas Pada PT. Bank Sumut Syari'ah

DHsetujul untuk melaksanakan Riset di Cabang Syari‘ah Medan yang dilaksanakan maksimal
3 bulan sejak tanggal surat ini di terbitkan.

2. Selama melaksanakan Riset Mahasiswa tersebut dibimbing oleh Pemimpin Cabang Syari'ah
Ivedan serta menjaga rahasia bank dan di harapkan menscsialisasikan keberadaan PT. Bank
sumut di lingkungannya.

Demikian agar dilaksanakan sebagaimana mestinya.

Wassalammu'alailkum Wr. Wi
Pemimpln Cabang Syarl'ah Medan

tarc R R LYy

118, 150871.01029



Laporang Kuangan Bank sumut

Tahun | Pembiayaan Bermasalah Bagi Hasil NPF
2013 34,897,345 127,703 8
2014 38,367,592 141,980 8
2015 38,774,828 143 487 8
2016 37,548,653 145,009 g8
2017 51,557,205 181,283 12




MNama

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Alamat
No Tlp

E-mail

Data Pribadi

»

¥ ¥

b A

1_:-'

Tempat, tanggal lahir
Umur

Jenis Kelamin

Status

Tinggi/berat badan
Golongan Darah
Agama

Hoby

PENDIDIKAN FORMAN

ko
»

# SMP Nergeri 01 Karang Baru

5D Negeri 01 Karang Baru

: Indah Rizky

: Jalan Umar, Ne. 102

1 082276070272

+ Indahrizky12081997@gmail.com

: Langsa, 12 Agustus 1997
: 21Tahun

i Perempuan

' Mahasiswi

: 156 cm / 43kg

' B

: Islam

: Makan

: (2003-2009)
1 (2009-2012)

» SMA Negeri 01 Pecontohan Karang Baru : (2012-2015)

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya.



